SIMBOL UTAMA DAN EKSPRESI JIWA
DALAM KEBUDAYAAN : OSWALD SPENGLER
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Abstract

To undarstand every big culfture need fo ook 8t pnmany
symbal The primary symbal 5 @ key (o understand the culfure,
specially the own culture, It is inferprefalion about the environment,
Soangler told that the primary symbal of big culture was a form every
human ming, community, mass  and era that able to determine
identity every life expression, The big primary symbol of big culture
inharen in state, mass, religion, myth, art and science. In Spengler
wiavy the primary symbol and expression of culffure determine by
different form of space, so it have different meant and feature. For
examgie, the primary symbel of the dassic cufture (ancient Gresk and
Rome) was fimited space, while the primary symbol of west culture
was infimited space, Thus, the primary symbo! and expression sort
are i every culture and they have truth of refative,

A. Pendahuluan Spengler  menekankan  dasar
kesamaan di dalam kebudayaan-

kabudayaan besar di dunia,

g} swald  Spengler  (1880-

wf | 1936) adalah seorang filsuf
cejarah dan budaya dari Jerman,
yang pemikiran-pemikirannya sa-
ngat pesimisme, determinisme
dan relativisme, Karyz utamanya
adalah Der Untergang des
Abenlandes (The Decline of the
West)., Prinsip pemikiran dari

Spenaler menyebutkan delapan
kebudayaan besar di duniz, yaitu:
Mesir, Cina, Semit (Babyloniz),
India, Appolonian (Yunzni dan
Romawi Klasik),Magian (Arab),
Mexica dan Faustian (Barat).
(Mash;1969:141). Setiap kebuda-
vaan sebagai suatu  kesatuan
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yang utuh mempunyal sifat dan
ciri-cirinya  sendiri.  Meskipun
kesatuan kebudayaan itu berlain-
an watak dan tingkatannya,
namun pada dasarmmya memiliki
hal vang sama, vyaitu bahwa
kebudayaan termasuk organisme
di dalam tata alam semesta,
Sefiap  kebudayaan  memuat
kebudayaan =endiri, tidak ada
ketergantungan di antarz kebu-
dayaan-kebudavaan lain.

Spengler mencoba mene-
rapkan  konsep  ahli biologi
tentang bentuk-bentuk kehidupan
dasar kebudayaan dalam sejarah.
Setiap kebudayaan  menaikuti
keharusan  kronologis  seperti
halnya siklus kehidupan individu
darl suatu mikrokosmos. Setizp
kebudayaan akan melewati siklus
wvang sama di dalam organisme
kehidupan. Kebudayaan menga-
lami proses seakan-akan biologis,
yaitu: lahir, muda, dewasa, tua
dan mati., Sejarah tidak lain
merupakan pertumbuban, per-
kembangan, kemajuan dan ke-
runtshan  untuk suatu kebuda-
vaan. Sejarah kebudayaan diseru-
pakan oleh  Spengler  dengan
mengikuti  katentuan-ketsntuan
siklus alam, vyaitu: musim semi,
musim panas, musim gugur dan
rusim dingin,

Kebudavaaan  berhubu-
ngan erat dengan peristiva masa
lampau, masa sekarang dan
masa mendatang, COleh karena itu
mengalami  proses  pearubahan

(]

vang kerus menerus dan berlaku
bagi kebudayaan itu sendiri. Masa
lampau  merupakan  titik  awal
dalam melangkah kehidupan me-
nuju ke masa datang. Dengan
masa lampau, manusia meng-
hayati peristiwa-peristiwa  yang
kemudian akan merubah kehidu-
pan selanjutnya,

Di dalam proses sejarahb
kebudayaan, menurut Spengler
akan mengalami kemajuan dan
kemunduran. Setelah perkem-
bangan dan  kemajuan  suatu
kebudayaan dari tahap permu-
laan ke tahap-tahap lain, yaitu
tahap pra-kultur, tahap kubtur
awal, tahap kultur akhir dan
tahap peradaban; kemudian pada
saat  berikutnya terjadi  des-
integrasi  menuju  kemunduran,
Tahap peradaban ini ditafsirkan
sebagai kebudayzan yang sudah
mati. Berakhirnya tahap peradab-
an ini akan disusul kembali ke
tahap permulaan. Sejargh telzh
mencatat  bahwa  kebudayaan
mengalami pasang surut seperti
morfologi vang ada dalam kehi-
dupan di zlam semesta. Setelah
kebudayaan mencapai puncak-
nya, pada agilirennya  akan
mengalami  kemunduran dan
keruntuhan. Spengler  melihat
bahwa kebudaysan Barat seka-
rang ini mengalami kemunduran
dan keruntuhan, karena didasar-
kan atas  kemajuan-kemajuan
vang telah dicapai oleh kebuda-
yaan Baral sebelummnya.
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Menurut Spengler,  kebu-
dayaan merupakan orgarisme di
dalam Lata alam semesta oleh
karena kehidupan kultural dalam
kasaiuruhannya sama dengan
kehidupan tumbuh-tumbuhan,
binatzng dan manusia, Kebu-
dayaan adalah fenomena utama
dalam sejarah. Manusia hanya
dapal hidup sebagal bagian dari
suatu kebudayaan. Untuk menge-
tahui sejarah dunia maka perlu
diselidiki kebudayaan-kebudayaan
hesar duniz. ™Manusia menjad
bagian dari kebudayaan. Artinya
kebudayazan tidak pernah terelak-
kan dan lngkup  kehidupan
manusia, karena di dalam kebu-
dayaan manusialah yang mema-
nifestasikan pikiran dan perasazn
certa peritakunya.

Kebudayaan It sendiri
berkaitan dengan  penodisasl
tertentu yvang tidak dapat terlepas
dari proses sejarah. Kebudayaan
mengikuti siklus sefarah sepert
dalam proses sejarah organisme
lzinnya. Kebudayaan dalam pro-
ses historisitasnya tidak pernah
“ajeg”, akan tetzpi  selalu
muenurut katentuan-ketentuan
waltty, sepertl kemajuan  kabu-
dayaan Mesir Kungo, Cina dan
Klasik.

B. Simbolisme Kebudayaan.

adalzh
saperti;

= imbalisme segala

politik,
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ekonomi, kesenian, dmu penges-
tahuan, moral dan agama. Dalam
gambaran  sojarah  tersebut,
kebudayaan diekspresikan melalui
simbol. Dengan demikian gamba-
ran dalam sejarah tidak bisa
dilukiskan atau diterangkan me-
lalui peristimwa natural melainkan
harus  menggunakan  ketelitian
yang mendalam.

Dalam setiap kebudayaan
selaly terdapat simbol, dimana
simbal merupakan suatu makna
vang  sangat  dalam, Segale
sesuatu vang kita  sadari dan
bermaknz, apapun bentuknya
sclaiu mempunyai simbaol. Simbal-
simbal merupakan suafu tanda
vang dapat dipersepsi, yang tidak
dapat dibagi den terutama sekali
tidak dicarl, namun  memiliki
makna tertentu. Suatu  simbol
adafah  suatu  ciri khas yang
mempunyai  suatu makna dan
yang fidak dapat dikomunikasikan
melaiui media-media  ekpresi
seperti bahasa, seni atav agama
dengnan meanggunakan rumusan-

rUMmusan atau tanda-tanda.
(Spengier;1961:163).
Bi dalam  kebudayaan

tardapat simbol-siombol  sepert
detail sebuah ormamen Doris atau
Arab Flasik dan Romawi Klasik,
Bentuk-bentuk  pondok  dan
keluarga, kehiasaan dan fata
cara, roman muka, cara berjalan
dan sikap seseorang, kelompok
orang secara kesaluruhan,
pentuk-bentuk komunikasi komu-
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nitas  manusia  dan  binatang,
kegeluruhan bahasa alam dengan
spisinya  yang mealiputi  hutan,
padang rumput, awan, bintang,
bulan dan guntur, kesemuanya ini
memberikan makna simbol kepa-
da manusia. (Spengier ;19561-
:164), Simbal-simbol vang terda-
pat di dalam iimu pasti misalnya,
menunjukkan tentang  bilangan
tak  terbatas, seperi yang
terdapat dalam ruang yang tak
terbatas. Demikian pula setiap
keta-kata dalam behasa, sepsrii;
untung, sigl, pekerjaan, nasio dan
sebagainya kesemusnye mempu-
nyat simbiol.

Kebudayaan berhubungan
eral dengan  peristiwa masa
iampau, masa sekarang dan
masa mandatang. Oleh karena itu
mengalami  proses  perubahan
vang terus menerus dan berlaku
bagi kebudayzan itu sendiri. Masa
l[ampau  merupakan Gtk awal
dalam  melangkah  kehidupan
menuu ke masa datang. Dengan
masa lampau manusia mengha-
vath peristiwa-paristiwa  yang ke-
mudian akan merubah  kehidu-
pan salanjutrya.

¥ebudavagn  merupakan
organisme di dalam tata alam
samestd, olsh karena keshidupan
kultural dalam  keseluruhannya
sama dengan kehidupan tumbui-
tumbuhan, binatang dan  ma-
nusia. Kebudayaan adalah feno-

mena ufama  dalam  sejarah.
Manusia hidup sebagai baogian

dari suatu kebudayaan. Untuk
mengatanui sejarah duniz maka
perly diselidiki kebudayaan-kebu-
dayvaan oesar dunia,

Fakia sejarah juga
merupakan  simbol-simbol  yang
mendasari segala bentuk  kebu-
dayaan, baik.  tu  berupz
kehudavaan kuno maupun kebu-
dayaan vyang sudah  maju.
Penvujudan simbaf dalam
manifestasi  kebudayzan berupa
tulisan-tulisan, bahasz, agama
dan kesspian,  Perwujudan ini
mengandung maknz dan tujuan
[2rienly sesual dengan - zaman
dan kebudayaannya., Simbotisme

yang mempunyai makna dan
tujuan dapat dijumpai pada
bentuk-bentuk  kuburan orang
yang sudah  meningga! dan
tempat pemujgen unfuk Raja
Fir'aun di Mesia. Perwujudan
simbal ini mengandung  makna
sakral  dan  profan sebagai

representas| setiap kebudayaan.
Suatu kebudayaan dilahir-
kan ketika suatu jiwe yang besar
hanakit  darl  suatu  proto-
spiritualisme  humanitas  vang
kekanak-kanakan.  Kebudayaan
akan mati ketikz jiwanya telah

mengaktuatisasikan  seluruh  ke-
mungkinannya dalem  bentuk
manusia, ssejaran, behasa,

dogma, seni, imu pengetazhuan
dan kembali ke dalam proto-jiwa.
Begity tujuannya dicapali maka
kebudayvean fersebur  fiba-tiba
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berubah  menjadi
(Spengler ;1961: 32).

peradaban,

C. Simbol Utama Kebudayaan

K eprivadian  dan  watak
L% masing-masing kebudayaan
besar berkaitan erat dengan
ssuatu simbol utama (the Prime
symbol), Setiap ksbudaysan be-
sar selaly mengunghkapkan dan
menyatakan  simbal  utamanya
tersebut.  Spengler menyehbut
simba! utama darf kebudayaan
s2bagal suatu bentuk pemikiran
peda setisp  manusia, setiap
kamunitas, massg, zaman dan
menantukan cirl  dari  setiap
akspres| kehidupan. Simbael
utama  bukan  leraktualisasi
dengan sendirinya, namun bero-
perasi melalui bentuk pemikiran
sefiap manusia, setiap komunitas,
sebizap jaman dan masa seria
menentukan  setiap  ekspresi
kehidupan., Simbol uvtama juoga
nheren dalam bentuk-bentuk
seni lukis, musik, puisi, konsep-
«ansep dasar dari setiap ilmu

pengetahuan, {5pengler; 1961
-163)

Simool  wtems adalah
Bunct  untuk memahami  suatu

kebudayaan, yang hanya khas
banl kebudayvaan itu sendiri- dan
merupakan interpretasi mengenai
alam lingkungannya, Oleh karsna
tu satiap manusia pacda masa
tertentu  mempunyai penafsican
tersendiri  dalam  menghadapi
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et

kehidupan  vang  berhubungan

dengan  lingkungan  sekitarmya.
Simbal ukama merupakan
cerminan  kebudayaan YaNg

menghadirkan  diri dari  lingku-

ngan tempat tertentu. Setiap
kebudayaan  pade  dasarnya
memiliki cara tersendiri dalam

melihat dan mengetahui dunia,
aleh karena itu simbol utama
adalzh cara khas untuk mzma-
hami suatu kebudayaan,

Simbel utama pada setiap
kebudayaan adalzh bentuk ruang
kebudayaan ity sendiri. Dengan
damikian  ruang terdapat o
seqala fempal vano melandasi
pemunculan atau kelahiran
kebudayaan besar. Kebudayaan
besar merupakan seluruh kreasi
besar dan bentuk-bentuk atau
hasil krzasi dalam bidang agama,
cenl, politik, sasial, ekonomi dan
ifmu pengetahuan. Simbol utama
imifah yvang mendasari  bentuk
simbalis, yang mengekspresikan
dan menginterpretasikan kebuda-
yaan tentang alam

setiap kebudayzan besar
mempunyai ruang dan simbol
vtama sendir-sendiri. Perbedaan
ruang  berarti  berbeda  pula
kebudayaannya, misalnya kebu-
dayaan  Klasik (Yumani dan
Romawi Kuno) berbeda dengan
kebudayaan Barat. Oleh karena
ity simbol-simbol tersebut bebeda
oula dalam setiap kebudayaan.
Kebudayaan-kebudayaan lgin
masing-masing memillki konsep
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ruang tersendiri. Orang-orang
Mesir Kuno memandang dunia
meraka dalam satu  dimensi.
Orang-orang  Rusia, yang ofeh
Spengler diklasifikasikan sebagai
kebudayaan non-Barat meniliki
kebudayaan bidang datar. Kebu-
dayaan Arab di Timur Tengah,
yang oleh  Spengler  disebut
kebudayean Magi  memandang
dunia secara misterius sebagai
sebuah  goa  besar,  dimana
cahaya  berperang = melawan
kegelapan. (Dray; 1967:528),

Ruang vang Lidak terbatas
di alam semesta misalnya, dapat
diibaratkan dengan permukaan
suatu tampat yang tidak terbatas
nula. Ruang berada di seogala
termpat yang mencarminkan pads
suatu  kebudayaan  tertentu.
Kebudayaan tidak ssmata-mata
mengungkapkan atau menyata-
kan kebenarennyva sendif  ter-
hadap kebudayaan lgin, karena
berbeda ruangannya vang mems-
hentul:  jiwa kebudayazan i
sandiri, Kebudayaan hanya dapat
dipahami atau dimengerti me-
nurut  masing-masing  kebuda-
yaan sesuzi dengan simizol utama
kebudayaan tersebut.

Menuruk Spengler, simbol
uramz dalam kebudayaan Barat
adalah ruang yang tidak terbatas.

“Modern  Western man  con-
ceives of himsell as living in a
space of boundless oxtent, his
whole culture expressing a
Faustian urge to reach out and

fill it with his activity™ (Manusia
Barat modernm  memandang
dirinya sendiri sebagal hidup
dalam satu ruang yang bidsk
terbatas, dimana seluruh kebu-
dayaannya mencerminkan  su-
atu dorongan Faust  untuk
menjgngkau dan mengisi ruang
tersebut dengan kegiatannya).
(Dray; 1967:528).

Cengan demikian Kebuda-
yaan Barat memberikan ruang
gerak yang tidak berakhir. Simbal
uama dalam kebudayaan Barat,
antara lain juga terdapat dalam
ilmu pasti. Ilmu past dalam
kebudayaan Barat mengambil
bentuk-bentuk  geometn, suatu
kalkulus  tidak terbatas, suatu
sistern  limu  pasti yang  mult
dimensi dan hubungan-hebungan
cecara fungsional dalam  logika.
Teori-teori dalam  jlmu past
tersebut  merupakan  simbaol-
simbol yang mengekspresikan
simbol utamez dalam kebudayaan
Barat.{Cairns; 1963:358) Begitu
pula di dalam kebudayaan-
kebudayaan besar lain, sspertl
kebudavaan  Klasik dan  kebuy-
dayaan Arab. Simool utama bagi
kebudayaan FKlasik adalah ruang
vang terbatas, Sedangs«an simbod
utama dari kebudayssn Arab
adalah suatu bangunan vang
berbentuk kubah.

Simbal  utama  lersebut
mengekspresizan  sualy  kesela-
rasan  dan  juga  mengena

kekuatan-kekuatan rahasia supra-
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natural tentang kehidupan alam
semesta. Simbol utama fersebut
berkaitan dengan bentuk-bentuk
penilaian efis, estetis dan logis
dalam setiap kebudayaan. Dari
pentuk-bentuk penilaian terssbut,
simbol-simbol utama dalam setiap
kebudayaan juga memiliki eks-
presi  bentuk  yvang  konkrt,
misalnya dalam kebudayaan Arab
berupz kubah, kebudayaan Klasik
berups patung dan kebudayaan
Barat berupa menzra katedral.

D. Ekspresi Jiwa Kebudayaan

' rebudayaan adalah feno-

mena-fenomena utama  dan
satiap  kebudayaan merupakan
aktualisasi dan bentuk satu jiwa
kebudayaan. Setiap kebudayaan
besar adalah suate individualitas
manusia dengan kepribadian dan
jiwanya sendiri. Setiap  kebu-
dayzan besar selalu berhubungan
dengan jiwa dan raga hidupmya
dan dengan ekspresinya. Indi-
vidualitas, kepribadian dan apa
vang disebut  oleh  Spengler
disebut gaya setisp kebudayaan
besar adalah berkaitan erat
dengan  simbol  utama  dar
kebudayaan tersebut. (Sullivan;
1970:1732). Semuanya ditetapkan
olen  simbol  utama  dalam
rebangkitan jiwa kebvuedayaan.
Setiap kebudayaan bukan-
‘ah hanye rangkaian peristiwa-
poristiwa, akan tetapi  suatu

dalam pandangan Spengler,
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oentuk khas dan perwujudan jiwa
dari kebudayaan tersebut. Setiap
kebudayaan besar memiliki sim-
bal yang khas. Oleh karena itu
kebudayaan besar  merupakan
ekspresi setiap kepribadian dan
jiwa kebudayesannya. Maka bagi
masing-masing kebudayaan, ke-
privpadiannya serbz khas dan
unik.

Menurut Spengler, kebu-
dayaan merupakan fenomena
spiritual  wyang bersumber dari
pangangan atau pemikiran alam
yang nyata. Setiap kebudayaan
marupakan suatu orientasi
spiritual kelompok manusia atau
bangsa vyang telah mempunyai
beberapa  konsepsi  kesatuan
tentang dunia mereka dengan
melibatkan kegiatan-kegiatan ke-
hidupan, vyaitu berupa kesenian,
agama, filsafat, politik, ekonomi
bahkan sampai dengan pe-
perandgarn.

Fenomena spiritual kebu-
dayaan  tersebut  merupakan
motivasi manusia dalam  me-
lahirkan suatu kebudayaan yang
tidak selalu berupa peristiva-
peristiwea  konkrit namun  juga
dapat bersifat immaterial dan
muncul dari kegiatan kehidupan
manusia, seperti di dalam tar-
tarian, musik dan puisl, Bagi
Spengler, setiap  kebudayaan
memiliki suatu fenomena spiritual
yang khas dan masing-masing
kebudayaan  dalam  fenomena
spiritual tersebut barbeda. Oleh

|
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karena ity spiritualitas kelompok
manusia telah mengekspresikan
konsep-konsep  tersendir i

dalam ruang atau tempat yang i

memunculkan kebudayaan terse-
but sehingga kebudayzan men-
jadi hidup dan berkembang.

Spengier mengatakan
bahwa setiap kebudsyvaan memi-
liki cars weng sama sekal

perbeada dafam memeandang dan
memahbami dunia sebagar alam.
Masing-masing kebudayaan da-
lam perkembangan ekspresinya
ditentukan oleh fungsi ingkungan
alamnya, baik berupa kesenian,
bentuk bzngunan mauvpun dalam
teori ilmu pengetahuzn. Sepertl
bentuk bangunan piramidz di
Mesir, tembok raksasa di Cina
dan bilangan di Arab.

Dengen demikizn skspresi
jiwa vyang terdepat di  dalam
setiap  kebudayaan  memiliki
kebenaran  rafgtif.  Kebenaran-
kebhenaran  tersebut  merupakan
kebenaran yang mengekspresikan
jamannya sendiri, karena tidak
ada kebenaran abadi. Ekspres
jiwe kebudayzan tersebut diten-
tukan oleh ruang vang berbada,
cehingga mempunyai  makna
vang berbeda pula. Jiwa setiap
individu merupakan hubungan
morfologis dengan suatu tempat
tertentu sehingga berbeda pula
carak kebudaysannya, misalnya
kebudayaan Masir berbeda de-
ngzn kebudayaan Cina, Arab dan
Barel.

E. Kesimpulan.

—
ik alam pandangan Spengler,
simbol utamez dan ekspresi

jiwa kebudayaen ditentukan oleh
bentuk ruang Yang berbeds,
s=hingga mempunyal makna dan
corak kebudayaan yang berbeda
pula. Misalnya simbol utama dari
kebudayean Elasik adalab ruang
yang terbatas sedangkan simbol
utama dari kebudayaan Barat
adglan ruang yang tidak terbatas.
Dengen demikian simbol utame
dan ekspresi jiwa yang terdapat

di delam setisp kebudayaan
mempunyai kebenaran  relatif.
Korsekuensi  relativisme  dan

Spengler adelah behwe setiap
kebudayaan memual keseluruhan
dari dirinya sehingga Udak ada
agama atau ide-ide rmoral yvang
zbadi. Seleruh  agama atau
kepercayzan adzlah relatif untuk
masing-masing kebudayaan me-
reka. Jadi sgama dari kesbu-
dayaan Klasik mempunyai agama
sandiri, kebudayaan Mesic Kuno
mempunyal agama sendiri dan
demikian pula halnya dengan
kebudayaan Barat  mempunyai
agama sendiri. Jika hal ini benar
bersrti bahwa anggota-anggota
dari setiap kebudayaan tidak
dapat membuat nilai keputusan
tentang tindakan-tindakan dan

kepercayaan-kepercayaan ma-
syarakal di  lain kebudayaan,
Spengler  bahkan  mendatakan

bahwez suatu anggofa salah satu
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kebudayaan tidak dapat mengs-
tahui  kepercayaan-kepercayaan
dan ide-ide maoral dari

kebudayaan iain.

Dl samping ity -Spengler
juga mengatakan bahwa setiap
k=budayaan tidak pernah dipe-
ngarubi oleh  kebudayaan lain.
Pandangan ini sebenarnya tidak
konsisten  dan  kurang  berisi
pemikiran yang mendalam, ka-
rena dalam kenyataannya justru
diantarz kebudayaan ferdapat
szling  keterkaitan, misalnya
kebudayaan Barst dipengaruhi
oleh kebudayasan Klasik. Begitu
pula unsur kebudavaan Kiasik
dipengaruni  oleh  Kebudayaan
Mesir Kuno. Kekeliruan yang jugs
muncul  dalam cara  Spengler
memperfubungkan  kebudayaan-
kebudayaan antara satu -sama
lginmyva adalah kebika ia berbicara
tentamng matematika. Spengier
melihat  bahwa geometri Eukiid
pada kebudayaan Klasik masih
tetap  dipertabankan  sebagai
geomelrl  alementer pads  ke-
budayaan Barat, artinya mate-
matika maodern  jugz  meamuat
matematika Kiasik (Yunani dan
Romawi Kuno). Walaupun Speng-
ler melihat fakta ini namun ia
tidak memahaminyz. Pada hal
menuruinya setiap  kebudayaan
adelah sama sekali berbeds
dengan setiap kebudayaan lain
wvang  berdasar  pada  konssp
kebudayaan itu sendin dan bukan
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berdasar pada konsep kebu-
dayaan lain.

Hal yang tidak dapat
dilupakan  dalam  pemikiran
spengler  adalah  perbedaan-

perbedaan mendasar, dimana ia
mencirikan  perbedaan  sepert
perbedaan-perbedaan atau ana-
logi-analogi hal yvang klasik dan
madern, Spengler reng-
gambarkan bahwa kebudayaan
kuno tidak memiliki memor dan
hanya arang modem yang cleh
apengler diidentikkan  dengan
manusia Barat yang mempunyai
memori. Orang yang berkebu-
dayaan kuno tidak mermiliki
sejarah. Spengler juga mengata-
kan bahwa orang zaman kuno
memandang ruang sebagai hal
vang terbatas, semantara manu-
sla Barat memandang ruang yang
tidak terbatas sebagai tempat
tinggal dan lingkungan vyang
sebenamya. Bahkan bag ma-
nusia zaman kuno, istilah wakiu
bisa fidak memiliki makna. Ia
memiliki  waktu  tetepr tidak
mengetahul fentang  waktu.
Spengler  tetap  berpendapat
bahwa sebagai bagian dari
sifatnya yang asasi, kebudayaan
Klasik kurang mempunyai kesa-
daran tentang waktu dan kurang
mempedulikan tentang masa lalu
atzupun masa yang akan datang.
Spengler nampaknya lupe bahwa
di Yunani dan Romawl Kung,
konser-konser orkestra diadakan
sefiap seminggu sakali.
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Kesimpulan akhir dapat
diterangkan dengan tiga Kata,
yaity deferminisme,  pasimisme
dan reEtiasmea Determinismeanya
Spengler terlibat darl kesamaan
hubungan antara kehidupan or-
ganisme dengan kehidupan so-
sial.  Sedangkan  pasimisme
Spengler selain bersumber pada
pandangannya yang deterministik
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naturalistik, juga sikap perkem-
bangan  kejiwaannya  dalam
menghadapi  realitas kehidupan.
Can relgtivisme dar  Spengler
gdalah seliap Rebudayaan me-
mugat  kessluruban  dar dirinya
sendir, Setiap kabudayaan mem-
punyal dasar konsep dunianya
sendirl  dan  Dberiaku  untuk
kebudayaannya sendiri,
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